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Abstrak. PT Kopi Bogor Indonesia is a company that provides coffee plantation products and guidance for 
coffee farmers in Bogor. This research was conducted using a survey method with primary and secondary 
data. Primary data was obtained from interviews with the owner of PT Bogor Kopi Indonesia. The analysis 
method used is qualitative descriptive analysis. The actors in each supply chain include coffee farmers, the 
head of farmer partners, PT Bogor Kopi Indonesia, PT Aradea Bogor Kopi, and cafes. The performance 
of this robusta coffee supply chain is measured by tracing the flow of goods, money, and information. The 
distribution level in the PT Bogor Kopi Indonesia supply chain is level 3 because there are 3 intermediaries 
from the supplier to the end consumer. The supply chain strategy used is responsive and the distribution 
strategy uses a warehousing strategy with a FIFO system. The contribution of farmers in the supply chain 
is 91% and 95%. 
Keywords: Supply chain, robusta coffee, coffee bean 
 
Abstrak. PT Kopi Bogor Indonesia merupakan perusahaan penyedia produk perkebunan kopi dan 
pembinaan bagi petani kopi di Bogor. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dengan data yang 
digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dengan pemilik PT 
Bogor Kopi Indonesia. Metode analisis yang digunakan yaitu metode analisis deskriptif kualitatif. Pelaku 
dari setiap mata rantai pasok meliputi petani kopi, ketua mitra petani, PT Bogor Kopi Indonesia, PT Aradea 
Bogor Kopi, dan cafe. Kinerja rantai pasok kopi robusta ini diukur dengan menelusuri aliran barang, aliran 
uang, dan aliran informasi. Tingkatan distribusi pada rantai pasok PT Bogor Kopi Indonesia yaitu tingkat 
3 karena terdapat 3 perantara dari supplier ke konsumen akhir. Strategi rantai pasok yang digunakan adalah 
responsif dan strategi distribusi menggunakan strategi warehousing dengan sistem FIFO. Kontribusi petani 
dalam rantai pasok yaitu sebesar 91% dan 95%. 
Kata Kunci: rantai pasok, kopi robusta, biji kopi 
 
 
PENDAHULUAN 

Pada triwulan I Tahun 2023 menunjukan bahwa perekonomian Indonesia mengalami 
peningkatan berdasarkan PDB (Produk Domestik Bruto) sebanyak 0,01% dibandingkan triwulan 
I 2022. Sektor pertanian merupakan sektor ke 9,71% dalam meningkatkan ekonomi untuk 
triwulan I 2023 sebanyak 5,03% dan triwulan I 2022 sebanyak 5,02%. Indonesia merupakan salah 
satu negara penghasil kopi terbesar di dunia, pada tahun 2023 Indonesia memproduksi kopi 
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robusta dan arabika sebanyak 760,2 ribu ton, mengalami penurunan produksi dari tahun 2022 
sebanyak 1,9% (BPS, 2024). 

Tahun 2023 diprediksi tingkat konsumsi kopi di indonesia yaitu sebesar 79%. 
Terpenuhinya tingkat konsumsi kopi di indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi kopi di indonesia yaitu rantai pasok yang dilakukan 
oleh perusahan kopi. Hal yang penting dari sebuah rantai pasok yaitu terjaganya aliran produk, 
aliran informasi, serta aliran keuangan. Petani memiliki peran penting dalam dalam rantai pasok 
ini karena pertani berperan sebagai pemasok, jika dari aspek pemasok tidak berjalan dengan baik 
maka aliran selanjutnya pun tidak akan berjalan dengan baik. 

PT Kopi Bogor Indonesia merupakan salah satu perusahaan penyedia produk perkebunan 
kopi di Bogor, Jawa Barat yang  telah berdiri sejak tahun 2015. PT Kopi Bogor juga merupakan 
perusahaan pembinaan bagi petani kopi di wilayah Bogor. Perusahaan bertekad untuk mengambil 
peran dalam mewujudkan dan meningkatkan kesejahteraan petani kopi serta meningkatkan 
industri kopi di Indonesia. Manajemen rantai pasok berperan terhadap peningkatan daya saing. 
hal tersebut tersebut dilakukan dengan menggunakan sumber-sumber secara maksimal dan 
mengelola rantai kegiatan dari mulai ke hulu sampai ke hilir dengan baik. permasalahan yang 
berkaitan dengan rantai pasok terjadi dalam industri kopi, misalnya pendapatan tidak merata 
kepada setiap elemen rantai pasok. 

Konsep manajemen rantai pasok sangat penting untuk memastikan kebutuhan konsumen 
terhadap produk pertanian terpenuhi. Baik itu sebagai bahan baku untuk industri agro maupun 
sebagai produk segar yang siap konsumsi. Dengan menerapkan konsep ini, semua pihak yang 
terlibat dalam rantai pasok, mulai dari petani di hulu hingga konsumen akhir di hilir, dapat 
merasakan keuntungannya (Shoffiyati et al., 2019). Dalam manajemen rantai pasok (SCM) 
terdapat tiga aliran, yaitu aliran barang, aliran uang, dan aliran informasi. Aliran barang mengacu 
kepada barang yang beredar di setiap mata rantai pasok. Aliran uang berarti jumlah uang yang 
beredar di setiap mata rantai pasok. Serta aliran informasi, yaitu informasi yang beredar di dalam 
rantai pasok. Selain aliran yang ada di dalam rantai pasok, ada pula tingkatan distribusi. Tingkatan 
distribusi dimulai dari tingkat 0 yang berarti tidak ada perantara dari supplier ke konsumen akhir. 
Tingkat distribusi 1, yaitu terdapat 1 perantara sebagai contoh petani - pengecer - konsumen akhir. 
Tingkat distribusi 2, yaitu terdapat 2 perantara dalam rantai pasok, contoh petani - pedagang besar 
- pedagang kecil - konsumen akhir. Tingkat distribusi 3, yaitu terdapat 3 perantara di dalam rantai 
pasok, contoh petani - ketua kelompok tani - pedagang besar - pedagang kecil - konsumen akhir. 

Kinerja rantai pasok akan menentukan baik atau buruknya suatu manajemen rantai pasok 
yang diterapkan pada perusahaan. Pengukuran kinerja pada setiap aspek rantai pasok akan 
dibutuhkan untuk mengevaluasi dan memperbaiki kinerja rantai pasok. Pengukuran ini dilakukan 
dengan cara menganalisis pada setiap aspek yang terlibat mulai dari mendapatkan bahan baku 
hingga produk sampai pada tangan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri aktivitas 
dan menganalisis kinerja rantai pasok di PT Bogor Kopi Indonesia.  
 
KAJIAN TEORI 

Supply Chain merupakan jaringan perusahaan yang diciptakan untuk menghantarkan 
produk  ke tangan konsumen akhir (Sucahyowati, 2011). Manajemen rantai pasok adalah sistem 
yang mengatur hubungan perusahan dengan pemasok dan konsumen, serta proses produksi dan 
persediaan (Prasetyo & Ngaini, 2022). Dalam penerapannya supply chain mengelola 3 hal, yaitu 
aliran barang, aliran uang, dan aliran informasi. Aliran barang melibatkan arus barang jadi dari 
pemasok ke konsumen akhir melalui suatu jaringan (Geha et al., 2021). Aliran uang meliputi 
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transaksi, transfer, jadwal pembayaran, dan penetapan kepemilikan (Mizani & Azis, 2021). Aliran 
informasi merupakan komponen yang penting untuk diperhatikan agar tujuan dari rantai pasok 
tercapai sehingga dapat menciptakan hunungan yang baik dan transparan yang akan 
meningkatkan kepercayaan konsumen (Purnama et al., 2021). 

Fokus utama dari rantai pasok adalah pemilihan, pengembangan, dan integrasi pemasok 
(Tampubolon & Surjasa, 2022). Dalam supply chain juga ada mata rantai yang berperan sebagai 
pelaku di dalam jaringan, seperti petani, pedagang kecil, pedagang besar, dan konsumen akhir. 
Perusahaan yang ada di dalam supply chain bekerjasama untuk membuat produk berkualitas dan 
murah serta pengiriman tepat waktu. Supply chain management memiliki banyak manfaat, di 
antaranya ialah mencapai kepuasan pelanggan, meningkatkan pendapatan, menekan pengeluaran 
biaya, dan perusahan berkembang. Dalam supply chain management terdapat prinsip-prinsip, 
yaitu mensegmenkan pelanggan terhadap kebutuhan, pilih jaringan logistik yang tepat, 
melakukan demand planning, diferensiasi produk, pengelolaan supply yang strategis, penggunaan 
teknologi, dan pengukuran kinerja supply.  

Farmer share merupakan indikator yang menyatakan efisiensi operasional yang 
menuntukkan besaran bagian yang diterima oleh petani dari suatu rantai pasok (Iswahyudi & 
Sustiyana, 2019a). Nilai farmer share tidak selalu menunjukkan saluran tersebut efisien. Fungsi 
saluran-saluran pemasaran berimplikasi dengan biaya dan keuntungan yang didapat dari setiap 
lembaga yang terlibat dinamakan margin pemasaran. Tingkat farmer share yang rendah 
menunjukkan bahwa margin pemasaran tinggi yang mengakibatkan petani mendapatkan 
keuntungan yang rendah (Sumarni, 2021). Saluran distibusi dibedakan berdasarkan jumlah 
tingkatannya, diantaranya saluran distibusi langusng atau nol tingkat, saluran distribusi satu 
tingkat, dan saluran distribusi dua tingkat (Mulyana, 2019). Saluran nol tingkat yaitu produsen 
menjual langsung ke konsumen akhir. Saluran satu tingkat yaitu hanya ada satu perantara di antara 
produsen dan konsumen akhir. Sedangkan, saluran dua tingkat yaitu terdapat dua perantara di 
antara produsen dan konsumen akhir.  

Strategi rantai pasok ada 2, yaitu strategi responsif dan efisien. Strategi responsif 
merupakan kemampuan perusahaan di dalam rantai pasok untuk memenuhi permintaan dengan 
cepat (Adriansyah, 2016). Sedangkan strategi efisien berarti pengaturan di dalam perusahaan 
yang menghilangkan biaya yang sekiranya tidak diperlukan oleh perusahaan (Amrozi et al., 
2022). Persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan di gudang penyimpanan perusahan 
untuk melakukan proses produksi (Susanti et al., 2018). Ada beberapa metode persediaan, yaitu 
FIFO, LIFO, dan average. FIFO (first in first out) adalah barang yang pertama masuk adalah 
barang yang dikeluarkan terlebih dahulu (Widyasari et al., 2021). LIFO (last in first out) adalah 
barang yang terakhir masuk yang dikeluarkan terlebih dahulu (Tanjung et al., 2023). Average 
adalah metode pencatatan persediaan yang digunakan untuk menentukan biaya per unit 
persediaan yang didasarkan pada rata-rata tertimbang dari jumlah unit yang sama dan biaya per 
unit yang dibeli selama satu periode waktu (Aprilia et al., 2020). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dengan data yang digunakan yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dengan pemilik PT Bogor Kopi 
Indonesia. Data sekunder diperoleh melalui penelitian literatur, penelusuran internet, jurnal-
jurnal, serta dokumen pendukung lainnya yang relevan. Metode analisis yang digunakan yaitu 
deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif diterapkan untuk mempelajari struktur rantai 
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pasok dengan mengukur efektivitas rantai pasok dengan melacak aliran barang, uang, dan 
informasi (Ratna et al., 2022) 

Penelitian ini dilaksanakan dengan berfokus pada PT Bogor Kopi Indonesia yang 
berperan sebagai pelaku rantai pasok. Waktu pelaksanaan penelitian yaitu April 2024. Objek 
penelitian meliputi elemen rantai pasok, aliran rantai pasok, manajemen rantai pasok, struktur 
rantai pasok, dan keterlibatan petani dalam rantai pasok yang dianalisis menggunakan farmer 
share. Farmer share dapat diukur melalui perbandingan harga yang dibayar konsumen akhir 
dengan tingkat harga yang diperoleh petani (Iswahyudi & Sustiyana, 2019b). Perumusan farmer 
share secara sistematis dapat dinyatakan dengan: 

Fs = 



ൈ 100% 

Keterangan: 
Fs = Persentase yang diterima oleh petani (Farmer Share) 
Pf = Harga pada petani (Rp/Kg) 
Pr = Harga yang dibayarkan konsumen akhir (Rp/Kg) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Struktur rantai pasok kopi robusta adalah susunan kegiatan atau jaringan kerjasama 
pengadaan barang atau jasa (Yulian et al., 2019). Jaringan rantai kegiatan tersebut terdiri dari 
aktivitas hulu sampai hilir yaitu mulai dari persiapan lahan, pembibitan, penanaman, 
pemeliharaan sampai panen. Rantai pasok melibatkan berbagai elemen dan pihak, baik yang 
terlibat secara langsung maupun tidak langsung (Noviantari et al., 2015). PT Bogor Kopi 
Indonesia merupakan perusahaan yang membina petani-petani di wilayah Bogor. Petani yang 
dibina oleh PT Bogor Kopi Indonesia berjumlah 120 orang dengan ketua mitra yang berjumlah 8 
orang. Rata-rata usia petani di perusahaan ini yaitu sekitar 45 sampai 55 tahun dan luas lahan 
perkebunan kopi petani yang dibina yaitu sebesar 429 hektar. 
Gambar 1. Skema rantai pasok PT Bogor Kopi Indonesia 

 
Keterangan :  

 
Berdasarkan skema di atas, pelaku dari setiap mata rantai meliputi petani kopi, ketua 

mitra petani, PT Bogor Kopi Indonesia, PT Torabika Eka Semesta, PT Asia Makmur, dan PT 
Aradea Bogor Kopi. Jenis kopi yang diperdagangkan pada rantai pasok ini adalah kopi robusta. 
Adapun aktivitas kunci petani meliputi penanaman, perawatan, dan pemanenan kopi serta 
menjualnya ke ketua mitra tani. Sedangkan ketua mitra tani adalah penampung hasil panen dari 
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petani kopi kemudian bertugas untuk mengganti karung dan menyimpan hasil panen dari petani. 
Aktivitas kunci PT Bogor Kopi Indonesia adalah menjual biji kopi green bean dari ketua mitra 
tani ke PT Aradea, PT Torabika, dan PT Asia Makmur. PT Aradea mengolah green bean menjadi 
roasted bean dan dikemas lalu dijual. PT Torabika mengolah green bean menjadi minuman kopi. 
PT Asia Makmur melakukan ekspor biji kopi ke negara tujuan ekspor. Kinerja rantai pasok kopi 
robusta ini diukur dengan menelusuri aliran barang, aliran uang, dan aliran informasi.  

Aliran barang bergerak dari hulu ke hilir, mulai dari petani hingga ke konsumen akhir. 
Aliran barang petani kepada ketua mitra tani berupa biji kopi robusta berbentuk green bean. 
Kemudian dari ketua kelompok tani ke PT Bogor Kopi Indonesia adalah kopi robusta green bean 
juga, tetapi karung yang digunakan diganti dengan menyesuaikan standar PT Bogor Kopi 
Indonesia. Biji kopi dikirimkan ke PT Bogor Kopi Indonesia maksimal tiga hari dari hari panen. 
Kemudian, dari PT Bogor Kopi Indonesia ke PT Aradea, PT Torabika dan PT Asia Makmur yaitu 
biji kopi robusta berbentuk green bean. 

Aliran uang bergerak dari hilir ke hulu, mulai dari konsumen akhir sampai ke petani kopi. 
Aliran uang dari ketua mitra ke petani seharga Rp. 50.000,00/kg. Kemudian dari PT Bogor Kopi 
Indonesia ke ketua mitra seharga Rp. 50.300,00/kg. Selanjutnya dari PT Aradea ke PT Bogor 
Kopi Indonesia seharga RP. 55.000,00/kg. Metode pembayaran dari PT Aradea ke PT Bogor Kopi 
Indonesia menggunakan term of payment yaitu satu bulan setelah barang sampai di PT Aradea. 
Aliran uang dari PT. Asia Makmur dan Torabika sebesar Rp. 52.500,00. 

Aliran informasi bergerak dari hulu ke hilir dan sebaliknya dari hilir ke hulu. Aliran 
informasi yang ada pada rantai pasok ini berupa informasi terkait harga biji kopi, kualitas biji 
kopi, kuantitas biji kopi dan jenis biji kopi. Aliran informasi yang baik akan berpengaruh pada 
aliran produk dan aliran uang. Informasi yang baik memerlukan komunikasi dua arah dari setiap 
pelaku rantai pasok agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam aktivitas di setiap rantai pasok. 

Tingkatan distribusi pada rantai pasok PT Bogor Kopi Indonesia adalah tingkat 3 karena 
terdapat 3 perantara dari supplier ke konsumen akhir. Petani sebagai supplier cafe sebagai 
konsumen akhir dengan perantara ketua mitra tani, PT Bogor Kopi Indonesia, serta PT Aradea. 
Strategi rantai pasok yang digunakan adalah responsif, hal ini dikarenakan biji kopi harus cepat 
diolah agar tidak ada biji kopi yang membusuk. Strategi distribusi menggunakan strategi 
warehousing yang mana ketua mitra tani  yang menyimpan biji kopi di dalam gudang 
menggunakan sistem FIFO (first in first out). Sistem FIFO berarti mengeluarkan barang yang 
lebih awal masuk dalam gudang penyimpanan. 

Tabel 1. 
Efisiensi rantai pasok kopi robusta  di PT Bogor Kopi Indonesia ke PT Aradea 

No. Deskripsi Nilai 
1. Harga di petani Rp. 50.000,00 
2. Harga di konsumen akhir Rp. 55.000,00 

Farmer Share (%) 91% 
 

Pengukuran kontribusi petani dalam rantai pasok menggunakan farmer share. Pada Tabel 
1, dapat dilihat bahwa nilai farmer share adalah 91%. Artinya kontribusi petani dalam rantai pasok 
PT Bogor Kopi Indonesia adalah sebesar 91% dengan harga di petani sebesar Rp 50.000,00 per 
kilogram dan harga di konsumen akhir atau PT Aradea sebesar Rp 55.000,00 per kilogram. 
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Tabel 2. 
Efisiensi rantai pasok kopi robusta  di PT Bogor Kopi Indonesia 

ke PT Torabika dan PT Asia Makmur 
No. Deskripsi Nilai 
1. Harga di petani Rp. 50.000,00 
2. Harga di konsumen akhir Rp. 52.500,00 

Farmer Share (%) 95% 
 

Pengukuran kontribusi petani dalam rantai pasok menggunakan farmer share. Pada Tabel 
2, dapat dilihat bahwa nilai farmer share adalah 95%. Artinya kontribusi petani dalam rantai pasok 
PT Bogor Kopi Indonesia adalah sebesar 95% dengan harga di petani sebesar Rp 50.000,00 per 
kilogram dan harga di konsumen akhir atau PT Torabika dan PT Asia Makmur sebesar Rp 
52.500,00 per kilogram. 
 
KESIMPULAN 

Rantai pasok kopi di PT Bogor Kopi Indonesia menggunakan strategi responsif 
warehousing, artinya strategi yang digunakan peka terhadap waktu karena kopi harus cepat diolah 
dan warehousing karena menggunakan gudang sebagai tempat penyimpanan sementara biji kopi. 
Rantai pasok ini juga merupakan rantai pasok tingkat 3 karena menggunakan tiga perantara untuk 
mengantarkan produk sampai ke konsumen akhir. Produk akhir dari rantai pasok ini adalah kopi 
robusta panggang. Tingkat farmer share ke PT Aradea bernilai 91% yang artinya kontribusi petani 
dalam rantai pasok bernilai 91%. Sedangkan, tingkat farmer share ke PT Torabika dan PT Asia 
Makmur sebesar 95%. Hal ini berarti tingkat kontribusi petani ke PT Torabika dan PT Asia 
Makmur lebih tinggi dibandingkan ke PT Aradea. 
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